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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of self-efficacy, training discipline, training motivation on the 
achievement of martial arts athletes. The research method used is a quantitative research method. The 
data collection is by using questionnaires. The sampling technique used was purposive sampling with a 
total of 115 KONI athletes in Kendal Regency. The data analysis used is multiple linear regression 
analysis. The results of this analysis indicate that there is an influence of self-efficacy, training discipline, 
training motivation on the achievement of martial arts athletes, with an Adjusted R Square value of 
0.645 with a significance level of 0.001, 0.006 and 0.001 (p <0.05).  
Keywords: Self-efficacy, training discipline, training motivation, and achievement of martial arts athletes 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efikasi diri, disiplin latihan, motivasi latihan terhadap 
prestasi atlit beladiri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
alat pengumpulan data berupa kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan jumlah responden sebanyak 115 orang. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri, disiplin 
latihan, motivasi latihan terhadap prestasi atlit beladiri, dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,645 
dengan tingkat signifikansi 0,001, 0,006 dan 0,001 (p<0,05).  
Kata Kunci: Efikasi diri, Disiplin latihan, Motivasi latihan, dan Prestasi atlit beladiri 
 
1. Pendahuluan 

Olahraga bela diri adalah salah satu pilihan aktivitas fisik yang memberikan manfaat 
menyeluruh bagi kesehatan. Dalam KOMPAS.com - Bela diri adalah jenis perlindungan diri yang 
telah dikenal sejak dulu. Terlepas dari pertahanan diri, teknik-teknik bela diri juga dipusatkan 
sebagai penanganan tubuh untuk menjaga kesehatan. Mendominasi permainan 
mempertahankan diri mempersiapkan kita dengan gerakan perlindungan diri, yang benar-
benar dipersiapkan secara intelektual. Pertahanan diri biasanya siap untuk menghadapi 
serangan yang merusak keamanan individu. Perlindungan diri dibagi menjadi beberapa jenis 
dan kelas, termasuk, adalah: (1) Wushu, (2) Taekwondo, (3) Pencak Silat, (4) Muathay, (5) 
Kickboxing, dan masih banyak lagi jenis olah raga bela diri. 

Bela diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis bela diri yang ada di wilayah 
Kabupaten Kendal, dan terdaftar pada Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Kabupaten 
Kendal. Dalam olahraga beladiri dibutuhkan manajemen yang memadai dalam meraih prestasi 
olahraga, untuk mencapai prestasi atlet dibutuhkan pelatih yang kompeten, baik tingkat lokal 
maupun nasional. Untuk memenuhi prestasi tersebut dibutuhkan suatu manajemen yang baik, 
dan benar agar atlet dapat menjalankan pelatihan dengan baik dan proposional sesuai dengan 
kemampuan dan semangat yang tinggi. 

Prestasi adalah salah satu proporsi kemajuan dalam permainan yang sedang 
berkembang. Pencapaian dalam olahraga membutuhkan waktu persiapan yang panjang dan 
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ideal. Dengan demikian, prestasi kompetitor tercipta dengan asumsi ada variabel pendukung 
yang mempengaruhi seperti inspirasi persiapan, kapasitas aktual, prosedur, strategi atau 
metodologi, dan elemen mental. Karakter dibentuk oleh perpaduan antara elemen intrinsik 
dan alami. Kualitas alamiah, baik alamiah maupun mental, dimiliki sejak lahir, proses berpikir, 
perbuatan, atau keyakinan seseorang, atau merupakan konsekuensi dari perpaduan antara 
faktor-faktor alamiah yang diperoleh, dan dampak yang melingkupinya. 

Meskipun demikian, karakter tidak dapat dilihat dan diketahui secara efektif karena 
karakter adalah solidaritas jiwa yang membingungkan. (Kurniawan, dkk, 2021). Kecukupan diri 
adalah keberanian dalam sejauh mana orang mengukur kapasitas mereka untuk 
menyelesaikan usaha atau kegiatan yang diharapkan untuk mencapainya (Bandura dalam 
Qudsyi, H., 2016). Kelayakan diri adalah keyakinan individu tentang kapasitas mereka untuk 
belajar atau melakukan kegiatan pada tingkat yang ditunjukkan. (Bandura dalam Schunk, 
2012). 

Disiplin dalam mempersiapkan diri sangat penting untuk mencapai tujuan asosiasi dan 
kompetitor yang sebenarnya. Disiplin adalah jalan masuk untuk kemajuan asosiasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Disiplin perwakilan adalah jenis ipersiapan 
iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan idan imembentuk iinformasi, imentalitas, idan iperilaku 
iperwakilan isehingga ipara ipekerja iini idengan isengaja iberusaha iuntuk ibekerja isama idengan 
ipekerja iyang iberbeda idan ilebih imengembangkan ipelaksanaan pekerjaan mereka. (Siagian, 
2008). 
 
Landasan Teori 
Peningkatan Prestasi Atlet 

Prestasi adalah suatu hasil belajar yang merupakan suatu penekanan pada 
kemampuan yang diharapkan atau batasan yang dimiliki seseorang, sedangkan tandanya harus 
dapat dilihat dari cara bertingkah laku, baik tingkah laku sebagai informasi, kemampuan 
berfikir, iiiiiiimaupun iketrampilan imesin, iWitherington i(2003), iprestasi ikerja ijuga idicirikan 
isebagai isesuatu iyang idikerjakan iyang idihasilkan iatau idiberikan ioleh iseseorang iatau 
ikelompok i(Dharma, i1991). iDalam imencapai iprestasi ikerja iyang ibaik, iada i2 ifaktor iyang idapat 
imenentukannya, iyaitu ifaktor idari idalam idan ifaktor idari iluar i(Hadi, i2007). iFaktor idari idalam 
iyang iberasal idari idiri kompetitor yang bersangkutan, misalnya mental (mental, menyiapkan 
inspirasi, disiplin, dan sebagainya), struktur aktual dan persyaratan aktual. 

Berdasarkan gambaran ini, cenderung dianggap bahwa prestasi olahraga para pesaing 
dapat dipengaruhi oleh berbagai elemen, termasuk: (1) informasi prosedural dan kesehatan 
yang sebenarnya; (2) kualitas yang sebenarnya; (3) kemampuan mental; (4) olahraga yang 
sesuai dengan ide diri para pesaing; (5) kondisi lingkungan yang baik dan indah; (6) bantuan 
sosial (termasuk di dalamnya: pembimbing, kelompok atau grup, asosiasi olahraga, dan wali). 
 
Pengertian Efikasi Diri. 

Self efficacy atau efikasi diri kecukupan diri adalah pandangan seorang individu 
terhadap kepastian kapasitasnya untuk melakukan aktivitas normal. Stajkovie idan iLuthans 
i(dalam iAvey, iLuthans, iSmiths, idan iAvolio, i2010) imenjelaskan ibahwa ikecukupan idiri iadalah 
ikeberanian iseseorang iuntuk imemandu isemua iusaha iagar iberhasil idengan ibaik idan imenang 
idalam imelakukan itugas iyang idihadapinya. Kelangsungan hidup diri melibatkan kapasitas 
nyata seseorang untuk mengalahkan keadaan yang luar biasa terkait evaluasi kapasitas untuk 
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tugas atau keadaan tertentu. Kelangsungan hidup 
diri adalah keyakinan individu tentang kapasitas mereka untuk memberikan tingkat 
pelaksanaan yang telah diatur, di mana kapasitas ini dipersiapkan, didorong oleh kejadian-
kejadian yang berdampak pada kehidupan individu (Bandura, 1994). Bandura (dalam 
Shireman, 2014; Wei-Tao, 2016; dan Luthans, dan Brushes, 2007) mengklarifikasi bahwa 



 
Muna Dan Suhana, (2023)                                      MSEJ, 4(5) 2023: 5302-5310 

 5304 

membawa kelangsungan hidup diri untuk seorang kompetitor adalah untuk membantu 
kompetitor dalam mencapai kekuatan psikologis yang diharapkan untuk bersaing. 

Sesuai Smith, dkk (dalam Barizah, 2020: 19) petunjuk dalam kecukupan diri yang 
menyinggung komponen-komponen kelayakan diri, khususnya Ukuran, Kekuatan, dan 
Penyederhanaan yang berlebihan, dengan melihat ketiga aspek di atas, ada beberapa tanda 
kecukupan diri, iyaitu: i1) iKeyakinan iakan ikemampuan idiri. i2) iOptimis. i3) iObyektif. i4) 
iBertanggung ijawab. i5) iRasional idan iRealistis. 
 
Pengertian Disiplin Latihan 

Disiplin iadalah isuatu ituntutan iyang idapat imengatur ituntutan ikehidupan iindividu idan 
ikelompok i(Djamarah, i2008). iDisiplin iterdiri idari idua istruktur, iyaitu idisiplin ipreventif idan 
idisiplin iperbaikan i(Mangku iNegara, i2013). iDisiplin adalah setiap orang dan lebih jauh lagi 
suatu perkumpulan yang menjamin konsistensi dengan perintah dan melangkah maju dan 
membuat langkah penting dengan asumsi tidak ada organisasi (Heidjrachman dan Husnan, 
2002). 

Sedangkan menurut pendapat Rivai dalam Alfiah (2019) ada lima indikator Disiplin 
Latihan yaitu sebagai berikut:  
1.  Kehadiran adalah penunjuk utama yang menunjukkan tingkat kedisiplinan dan sebagai 

aturan umum, disiplin persiapan yang rendah pada perwakilan dapat tercermin dalam 
kecenderungan pekerja yang suka terlambat bekerja. 

2.  Ketaatan pada peraturan kerja merupakan bentuk konsistensi dari perwakilan terhadap 
pedoman kerja dan secara konsisten mematuhi strategi yang berlaku di Tempat Kerja. 

3.  Ketaatan terhadap norma-norma kerja, lebih spesifik lagi, jumlah tanggung jawab yang 
dimiliki oleh perwakilan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4.  Tingkat kewaspadaan yang tinggi dari para wakil rakyat adalah mentalitas ketelitian dan 
kewaspadaan dalam  

5.  Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan Disiplin Latihan pegawai. 
 
Pengertian Motivasi Latihan 

Motivasi Inspirasi adalah sebuah ide yang digunakan untuk memahami permulaan, 
arah dan kekuatan dari cara individu berperilaku (Khodijah, 2014). Kemudian, pada poin 
tersebut, dilanjutkan dengan Inspirasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan secara efektif, kekuatan ini disegarkan oleh berbagai macam 
kebutuhan, misalnya, keinginan untuk puas, perilaku, tujuan, dan masukan. Hal ini sesuai 
dengan apa yang diungkap oleh Dimyati dan Mudjiono (2006) Inspirasi adalah suatu kekuatan 
psikis yang terdapat dalam diri individu yang berharga sebagai dorongan utama untuk 
mewujudkan, dorongan utama ini berasal dari beberapa sumber. Inspirasi alamiah adalah 
dorongan dari dalam diri yang membuat orang menaruh minat. Kompetitor yang memiliki 
inspirasi alamiah akan mengikuti pertandingan, bukan karena keadaan yang palsu 
(penghiburan dari luar), tetapi karena adanya pemenuhan dari dalam diri mereka sendiri. Bagi 
para pesaing ini, pemenuhan dalam diri mereka diperoleh melalui pencapaian yang tinggi, 
bukan melalui hadiah, pujian, atau penghargaan yang berbeda. Pesaing ini memiliki tekad, 
dedikasi, koordinasi, dan pengendalian diri dalam menjalani persiapan dan tidak bergantung 
pada orang lain. Biasanya, pesaing ini memiliki karakter yang matang, adil, menyenangkan, 
mantap, pasti, terlatih, dan inovatif. 

Konsep Motivasi mengacu pada lima kebutuhan pokok yang disusun secara hirarkis, 
yaitu:  
1. Kebutuhan yang bersifat fisiologis (Physiological needs),  
2. Kebutuhan keamanan dan keselamatan kerja (Safety Needs),  
3. Kebutuhan sosial (Social Needs),  
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4. Kebutuhan prestasi (Esteem Needs) dan  
5. Kebutuhan mempertinggi kapisitas kerja (Self Actualization) (Maslow dalam Uno, 2017). 
 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian Teknik pemeriksaan yang digunakan adalah kualitatif dan 
kuantitatif, Penelitian kuantitatif adalah tindakan penelitian yang menempatkan hasil sebagai 
tujuan yang tegas dan jelas dan sebagian besar dengan menunjukkan hipotesis. Eksplorasi 
kuantitatif ini memisahkan realitas ke dalam bagian-bagian dan mencari hubungan antara 
faktor-faktor yang dibatasi, yang diharapkan dapat mencapai spekulasi untuk membatasi atau 
mengantisipasi (Purwanti, 2000). 

Penelitian iini iberfokus ipada ivariabel-variabel iyang imempengaruhi ipeningkatan 
iprestasi iatlit, ikhususnya ivariabel iefikasi idiri, disiplin latihan, dan motivasi latihan 
terhadap peningkata prestasi atlit beladiri di KONI Kabupaten Kendal.  
 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Untuk melihat hasil dalam penelitian ini, diperlukan beberapa tahap pemeriksaan 
informasi, lebih spesifiknya membedah kualitas responden untuk melihat kepribadian 
responden. Selain itu, penggambaran variabel dilakukan untuk melihat jumlah responden yang 
setuju atau tidak setuju dengan pernyataan melalui jajak penyebaran kuesioner, dengan 
asumsi jika terlihat banyak respon yang setuju atau tidak setuju, maka cenderung dapat diduga 
bahwa variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat. 

Untuk Deskrepsi variabel dari empat variabel yaitu variasi efikasi diri, disiplin latihan, 
motivasi latihan dan peningkatan prestasi, rata-rata memiliki jawaban setuju. 
 
Uji Instrumen 

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan sifat pertanyaan dari 
survei yang akan digunakan dalam tinjauan. Konsekuensi dari uji legitimasi yang didapat dari 
keempat faktor, khususnya kelayakan diri, mempersiapkan disiplin, mempersiapkan inspirasi 
untuk lebih mengembangkan eksekusi kompetitor, memiliki nilai iKaiser iKaiser iMayer-Olkin 
iMeasure iof iSampling iAdequacy i(KMO) i> i0,5, idan inilai iloading ifaktor imasih idiatas i0,4. iJadi 
isangat iberalasan ibahwa isemua ipernyataan iresponden idari ikeempat ifaktor itersebut 
idinyatakan isubstansial iatau isahih idan ites iyang idipilih isesuai iuntuk ipemeriksaan itambahan, 
iuntuk isituasi iini isemua imemenuhi istandar ikeabsahan. iUntuk iuji ireliabilitas, idari ikeempat 
ifaktor itersebut, isemuanya idinyatakan isolid iatau idapat idiandalkan idengan ialasan imemiliki 
iCronbach’s ialpha iyang ilebih idari i0,6. Kualitas yang tidak tergoyahkan dari faktor-faktor ini 
menunjukkan bahwa indikator yang dipertanyakan adalah konsisten. 
 
Hasil Persamaan Regresi 

Pengaruh variasi efikasi diri, disiplin latihan dan motivasi latihan terhadap peningkatan 
prestasi atlit, seperti dalam tabel: 
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Tabel 1. Efikasi Diri, Disiplin Latihan Dan Motivasi Latihan Terhadap Peningkatan Prestasi 
Atlit Beladiri 

Model Variabel Independen Standardized 
Coefisien Beta Sig Keterangan 

Persamaan 
X1, X2 & X3 
Terhadap Y 

Efikasi Diri 0.365 0.001 Diterima 
Disiplin Latihan 0,257 0,006 Diterima 
Motivasi Latihan 0.271 0.001 Diterima 

Variabel Dependen : Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri 
Adjusted R Square (R2) = 0,645 
F = 70,029 
Sig = .000 

Regresi Linier menunjukkan Efikasi Diri, Disiplin Latihan, dan Motivasi Latihan terhadap 
Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri memiliki koefisien relapse yang positif dengan nilai 
signifikansi di bawah 0.05, dan hal ini menunjukkan bahwa semua faktor bebas tersebut sangat 
penting untuk Pengembangan Prestasi Atlit Beladiri di KONI Kabupaten Kendal. 

Nilai Adjusted R-Square, sebesar 0.645 yang berarti pengaruh Efikasi Diri, Disiplin 
Latihan, dan Motivasi Latihan terhadap Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri memiliki variasi 
pengaruh sebesar 64.9%, selebihnya sebesar 35.1% dipengaruhi variabel diluar variabel model. 

Untuk uji Simultas (uji F) semua variabel bebas, pengaruh variabel Efikasi Diri, Disiplin 
Latihan, dan Motivasi Latihan terhadap Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri KONI Kabupaten 
Kendal signifikan dibawah 5% (0.000),  

Untuk uji parsial nilai Efikasi Diri memiliki nilai signifikansi di bawah 0.05, khususnya 
0.001, untuk Mempersiapkan Disiplin memiliki nilai signifikansi 0.006 di bawah 0.005 dan 
Mempersiapkan Inspirasi dengan nilai kepentingan 0.001, dan hal tersebut mengimplikasikan 
bahwa setiap variabel Kemampuan Diri, Mempersiapkan Disiplin, dan Mempersiapkan Inspirasi 
terhadap Prestasi Atlit Beladiri KONI Kabupaten Kendal nilai signifikan berpengaruh terhadap 
Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri KONI Kabupaten Kendal, dengan alasan nilai kepentingan 
masih di bawah 0.05. Jadi semua teori dapat diterima 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis satu, ini menunjukkan bahwa Efikasi Diri secara 
signifikan mempengaruhi Prestasi Atlet Beladiri KONI Kabupaten Kendal. Hasil ini dibangun 
oleh penelitian dari Azhimi, Sulastri, Alman Hudri (2021), yang menyimpulkan bahwa 
Kemampuan Diri berpengaruh terhadap Prestasi Atlit Beladiri. 

Hasil ipengujian ihipotesis ikedua imenunjukkan ibahwa ivariabel, iDisiplin iLatihan 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel iPeningkatan iPrestasi Atlit Beladiri 
Pegawai KONI Kabupaten Kendal. Hal ini dapat dipersepsikan bahwa atlit KONI Kabupaten 
Kendal, selalu mengikuti aturan yang diberlakukan di perusahaan ini, Hasil pengujian Disiplin 
Latihan terhadap Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri memberikan pengaruh yang signifikan ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermawan, Isnurhadi, Muktamar (2021), 
yang menyatakan bahwa Disiplin Latihan dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap 
Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri. 

Hasil pengujian hipotesis yang ketiga mempersepsikan bahwa Motivasi Latihan 
berpegaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri 
Pegawai KONI Kabupaten Kendal. Hasil ini diperkuat oleh Bayu Aji, Praptiestrini (2021), bahwa 
Motivasi Latihan mempengaruhi secara signifikan terhadap Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri. 
 
4. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipembahasan idan ianalisis iyang itelah iselesai idilakukan, imaka idapat 
iditarik ikesimpulan isebagai iberikut: 
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1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 
Efikasi Diri terhadap Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri pegawai,  

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel Disiplin Latihan terhadap variabel Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri pegawai.  

3. Hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh yang positf dan signifikan antara Motivasi 
Latihan dan peningkatan Peningkatan Prestasi Atlit Beladiri Pegawai KONI Kabupaten 
Kendal 

 
Rekomendasi 
1. KONI Kabupaten Kendal, sebagai pengurus Olahraga diharpkan selalu memberikan 

pengertian tentang efikasi diri, dan maksud dan tujuan agar atlit-atlit mengerti secara 
individu.  

2. Disiplin Latihan sangatlah penting bagi peningkatan prestasi atlit, maka aturan, prosedur 
maupun jadwal yang terstruktur dan pelatih yang berkompeten. 

3. KONI Kabupaten Kendal, selalu mendorong atlit untuk memiliki motivasi yang dalam 
melakukan latihan-latihan, agar semangat juang untuk berprestasi lebih tinggi. 
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